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The purpose of this study was to know the distribution of nutrients and their effect to the
distribution of phytoplankton in the eastern area of Belitung water. Sampling was done in
October 2006. Water samples were collected from the surface and at depth 10m among
10 stations. For chemical and physical properties, samples were collected from both of
surface and at depth 10m while for phytoplankton content, samples were collected from
surface water. Samples were analyzed for phosphate, nitrate, nitrite, ammonia, silicate,
pH, dissolved oxygen, temperature, salinity and concentration of plankton. The result
showed that the concentration of phosphate, nitrate, nitrite and silicate were tended to
decrease followed to the distance of station from the shore line. Dissolved oxygen and
phytoplankton were tended to decrease as the depth. There was positive correlation
between salinity and concentration of plankton. It led to conclusion that the water was still
suitable for living biota.
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Pengantar
Secara geografis ekosistem perairan
Belitung Timur, Bangka Belitung
dipengaruhi oleh arus Laut Cina Selatan
di bagian utara dan Selat Karimata di
sebelah timur, serta Laut Jawa di
sebelah selatan. Pemanfaatan
sumberdaya yang optimal dari perairan
ini sangat membutuhkan pengelolaan
lingkungan perairan yang baik,
diantaranya mengenai fungsi ekosistem
di perairan tersebut. Interaksi antar
komponen penyusun ekosistem akan
berpengaruh terhadap keberadaan zat
hara perairan. Zat hara yang merupakan
bahan makanan bagi fitoplankton
umumnya diperoleh dari daratan
sekitarnya dan berasal dari berbagai
limbah industri. Fitoplankton merupakan
komponen utama rantai makanan bagi
biota laut sehingga keberadaan zat hara
dan fitoplankton merupakan salah satu
indikator kesuburan perairan. Beberapa
lokasi di sepanjang perairan Belitung
Timur digunakan untuk hatchery dan
budidaya perikanan. Seiring dengan
perkembangan aktivitas manusia di
daerah itu, berbagai faktor lingkungan,
dapat mempengaruhi kondisi perairan,
misalnya faktor fisika-kimia perairan,
perubahan musim dan berbagai limbah~
pertanian, industri maupun perkotaan.
Fungsi perairan sering berubah akibat
perubahan struktur dan kuantitas
plankton, yang meliputi fungsi dan
tingkat kemampuan perairan sebagai
pendukung kehidupan organisme
(Wiadnyana, 2000). Tujuan penelitian ini
adalah memperoleh informasi kondisi
zat hara (kimia) dan fisika (suhu,
salinitas) serta kaitannya denga"
plankton pada Tnusim timur (Agustus).
Data parameter yang diteliti merupakan
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tingkat kesuburan perairan yang baik
pula, ditandai dengan tingginya kadar
zat hara (nutrisi) dan plankton sehingga
kehidupan biota akan berlangsung
dengan baik.
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